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CHRISTIAN GAMAS, 
S.T.,S.H.,M.M.,AFP.,CP.NLP.,CLMA.,CR
M.,CSCM.,C.MED.,CPOF
ố SekretarisDinas

ố Kantor : Dinas PekerjaanUmumdan Penataan
Ruang Kabupaten Kutai Barat

ố ω9Ƴŀƛƭ Υ christian.gamas.mac@gmail.com

ố ω.ƭƻƎ Υ https://christiangamas.net/

ố ωWhatasapp : 081330302605

ố ωYoutube : 
https://www.youtube.com/christiangamas
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CHRISTIAN GAMAS, 
S.T.,S.H.,M.M.,AFP.,CP.NLP.,CLMA.,CR
M.,CSCM.,C.MED.,CPOF
Pendidikan : 

ố S1 IlmuHukum

ố S1 Teknik Informatika

ố S1 IlmuPemerintahan(Proses)

ố S2 Magister Manajemen

ố S3 IlmuSosial(Proses)
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CHRISTIAN GAMAS, 
S.T.,S.H.,M.M.,AFP.,CP.NLP.,CLMA.,CR
M.,CSCM.,C.MED.,CPOF
ố PengelolaPengadaanBarang/Jasa 

ố Sub-Koordinator Secara Elektronik Kabupaten Kutai 
Barat

ố Berpengalaman sebagai PPK, Pokmiil, PP, 
PjPHP/PPHP, dan PPTK

ố Fasilitator Pelatihan Pengadaan Barang/Jasa LKPP
(Level 1 s/d Level 3)

ố Probity Advisor LKPP

ố Mediator bersertifikat Lembaga Terakreditasi 
MA/BNSP

ố Trainer bersertifikat BNSP

ố Manajer Supply Chain Management bersertifikat 
BNSP
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CHRISTIAN GAMAS, 
S.T.,S.H.,M.M.,AFP.,CP.NLP.,CLMA.,CR
M.,CSCM.,C.MED.,CPOF., CPSP

Penghargaan:

ố PeringkatI Pendidikan PelatihanKepemimpinanTk. IV (PIM IV) Kelas
KabupatenKutaiKartanegaradan KabupatenKutaiBarat BPSDM 
ProvinsiKalimantan Timur Tahun2018

ố PesertaTerbaikPendidikan dan PelatihanOkupasiPPK PPSDM LKPP 
Tahun2019

ố KelompokTerbaikPelatihandan SertifikasiMediator Angkatan XXIX 
diselenggarakanoleh Justitia Training Center Bersama LKPP tahun2022

ố PesertaTerbaikPelatihandan SertifikasiMediator Angkatan XXIX 
diselenggarakanoleh Justitia Training Center Bersama LKPP tahun2022

ố Mediator TerbaikPelatihandan SertifikasiMediator Angkatan XXIX 
diselenggarakanoleh Justitia Training Center Bersama LKPP tahun2022

ố PesertaTerbaik/ PrestasiIstimewa PeringkatI PelatihanKompetensi
FasilitatorLevel 2 dan Level 3 PengadaanBarang/Jasa ςPPSDM LKPP 
2022
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PENDAHULUAN

ốCaraPBJSwakelolamerupakanpilihan strategis
dalampengadaanbarang/ jasapemerintah.

ốPenting dibahas karena permasalahan dapat
berdampak negatif terhadap kualitas,
akuntabilitas, danhukum.
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DAMPAKNEGATIF

Penyebab
Utama: Minim 

koordinasi, 
lemahnya

kompetensi
teknis

Fraud

KerugianNegara

MasalahHukum

TemuanAudit



DEFINISI SWAKELOLA

Angka 23 Pasal1 PerpresPBJP

PengadaanBarang/JasamelaluiSwakelolayang 
selanjutnya   disebutSwakelolaadalahcara
memperolehbarang/ jasayang   dikerjakan

sendiriolehKementerian/ Lembaga/Perangkat
Daerah, Kementerian/Lembaga/Perangkat

Daerahlain,   organisasikemasyarakatan, atau
kelompokmasyarakat.
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SWAKELOLAADALAHάCARAέ MELAKUKAN
PENGADAAN
DiaturdalamPasal3 ayat (3) Perpres
PBJP:

Pengadaan Barang/Jasa
sebagaimanadimaksudpadaayat(1)

dilaksanakandengancara:

a. Swakelola; dan/atau

b. Penyedia.

MENGANGGAPSWAKELOLASEBAGAIMETODE
PEMILIHANPENYEDIA

UmumnyaSwakelolaseringsalah kaprahdianggap
memilikiBatasan hinggaRp200.000.000, seringkali
dianggapSwakelola= PengadanLangsung
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ANGGAPAN: SWAKELOLATIDAK DAPAT 
DILAKUKAN DENGAN DANA BERSUMBER 
DARI BELANJA MODALPelaksanaan Kontrak Swakelola tidak
mengikat hanya pada Pengadaanyang
dianggarkansebagaiBelanjaBarang/Jasa
semata.

Perhatikandefinisi kontrak pada Pasal1
angka44PerpresPBJP:

Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang
selanjutnya disebut Kontrak adalah
perjanjian tertulis antara PA/KPA/PPK

dengan Penyedia atau pelaksana
Swakelola.

MENGANGGAPSWAKELOLAHANYA 
BISA DILAKSANAKAN DENGAN 
ANGGARAN BELANJA B/J
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ANGGAPAN :SWAKELOLAHANYA 
UNTUK MELAKSANAKAN 
KEGIATAN SEMATA

Pada Swakelola dapat digunakan untuk
melaksanakanpekerjaanpengadaandenganJenis
Barang, PekerjaanKonstruksi, JasaLainnya, dan
JasaKonsultansi.

MENGANGGAP SWAKELOLA TIDAK 
MEMILIKI JENIS PENGADAAN

PerpresPBJP:
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PEKERJAAN SWAKELOLA
DIKERJAKAN OLEH PELAKU
USAHASwakeloladilaksanakandengan 4 Tipe,
yaitu :

a. TipeI : DikerjakansendiriolehK/L/PD

b. TipeII : BersamaK/L/PDLain

c. TipeIII : Ormas

d. TipeIV: Pokmas

Swakelolatidak seharusnyadikerjakan
oleh Penyedia namun seolah-olah
dilaksanakansecaraSwakelola.

SWAKELOLATERSELUBUNG
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PENGELOLAANPENGADAANBARANGJASA
DENGANCARASWAKELOLAMEMERLUKAN
KOMPETENSIKHUSUSDalam pelaksanaan pengadaan
Barang/Jasa melalui Swakelola
diperlukan kompetensi dalam
mengelola, alat bantu berupa tabel
input, proses,dan output dari tiap
tahapanberikut:

1. tahapanperencanaan

2. tahapanpersiapan

3. tahapanpelaksanaan

4. tahapanpengawasan

5. tahapanserahterima

MENGANGGAPSWAKELOLAITU
ADALAHCARAPENGADAANMUDAH 
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JenisPengadaan: PekerjaanKonstruksi

TipeSwakelola: TipeIV

TAHAP PERENCANAAN

CONTOH: SWAKELOLA  PROGRAM HIBAHAIR LIMBAHSETEMPAT
DAN DAK SANITASI: 

No Uraian Kegiatan Perencanaan Input Proses Output

1 Identifikasi kebutuhan proyek swakelola - RPJMD dan Renstra
- Data baseline sanitasi
- Laporan survey masyarakat

- Analisis kebutuhan air limbah 
domestik
- Identifikasi calon penerima manfaat

- Daftar kebutuhan proyek 
swakelola
- Daftar calon penerima manfaat
- PenetapanSwakelola
- RUP PengadaancaraSwakelola

2 Penyusunan dokumen peminatan program- Surat edaran dan pedoman hibah
- Persyaratan pemerintah daerah

- Menyiapkan surat pernyataan minat 
kepada Kementerian PUPR

- Surat pernyataan minat dan 
kesiapan daerah mengikuti hibah

3 Pengusulan lokasi dan calon penerima 
manfaat

- Data Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR)
- Hasil survey baseline

- Verifikasi kesesuaian lokasi dengan 
kriteria program

- Daftar Calon Penerima Manfaat 
(DCPM)

4 Penyusunan Dokumen Perencanaan Teknis- Rencana Induk Sanitasi
- Standar Nasional Indonesia (SNI)

- Penyusunan Detailed Engineering 
Design (DED)
- Penyusunan Rencana Anggaran Biaya 
(RAB)

- Dokumen DED dan RAB untuk 
pelaksanaan proyek

5 Penyusunan Rencana Kegiatan dan 
Anggaran

- Dokumen DED & RAB
- Regulasi pengelolaan hibah

- Penyesuaian rencana kegiatan dan 
anggaran dalam APBD

- Rencana Anggaran Biaya (RAB)

6 Penyusunan mekanisme pengelolaan dan 
pengawasan

- Standar pengawasan dan monitoring
- Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3)

- Penyusunan mekanisme 
pengelolaan, pemantauan, dan 
evaluasi

- Dokumen mekanisme 
pengawasan proyek
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JenisPengadaan: PekerjaanKonstruksi

TipeSwakelola: TipeIV

TAHAP PERSIAPAN

CONTOH: SWAKELOLA  PROGRAM HIBAHAIR LIMBAHSETEMPAT
DAN DAK SANITASI: 

No Uraian Kegiatan Persiapan Input Proses Output

1 Penyusunan dan Penetapan SK Tim 
Swakelola

- Dokumen kelembagaan SKPD
- Regulasi Swakelola
- Dokumen Penetapan Swakelola

- Pembentukan Tim Swakelola
- Penunjukan penanggung jawab

- SK Tim Swakelola yang disahkan
- KontrakSwakelolayang 
ditandatangani

2 Penyusunan Jadwal dan Alokasi Sumber 
Daya

- Dokumen Perencanaan
- RAB

- Penentuan jadwal pelaksanaan
- Alokasi SDM dan anggaran

- Dokumen jadwal kerja dan 
alokasi sumber daya

3 Penyusunan Dokumen Administrasi - Dokumen DED
- Peraturan terkait

- Penyusunan kontrak swakelola jika 
diperlukan
- Persiapan dokumen pelaporan

- Dokumen administrasi proyek

4 Pengadaan Bahan dan Peralatan - RAB
- Standar teknis

- Rencana pembelian atau pengadaan alat 
dan bahan sesuai kebutuhan

- Daftar bahan dan peralatan yang 
siap digunakan

5 Koordinasi dengan Stakeholder - Dokumen regulasi dan persetujuan 
instansi

- Sosialisasi dengan pemangku kepentingan 
dan calon penerima manfaat

- Berita acara koordinasi dan hasil 
sosialisasi



Pak C / Mr. C

JenisPengadaan: PekerjaanKonstruksi

TipeSwakelola: TipeIV

TAHAP PELAKSANAAN

CONTOH: SWAKELOLA  PROGRAM HIBAHAIR LIMBAHSETEMPAT
DAN DAK SANITASI: 

No Uraian Kegiatan Pelaksanaan Input Proses Output

1 Verifikasi dan Validasi Penerima Manfaat - Laporan Hasil Verifikasi
- Data Calon Penerima 
Manfaat

- Pemeriksaan lapangan dan 
pencocokan data
- Verifikasi kelayakan 
penerima manfaat

- Daftar Penerima Manfaat 
yang telah divalidasi

2 Pelaksanaan Konstruksi Tangki Septik dan MCK - Rencana Anggaran Biaya 
(RAB)
- Dokumen DED

- Pekerjaan galian, 
pemasangan tangki septik, dan 
instalasi MCK
- Monitoring kemajuan 
pekerjaan

- Struktur tangki septik dan 
MCK yang terbangun

3 Survey Oversight 0% - Laporan survey oversight 
awal
- Dokumen teknis

- Pemeriksaan lokasi sebelum 
konstruksi
- Evaluasi kesiapan tim 
pelaksana

- Laporan kondisi awal proyek

4 Survey Oversight 50% - Laporan survey oversight 
tengah
- Dokumentasi progres

- Pemeriksaan progress 
konstruksi hingga 50%
- Identifikasi kendala teknis

- Laporan kemajuan proyek 
dan rekomendasi perbaikan

5 Survey Oversight 100% - Laporan survey oversight 
akhir
- Dokumentasi pelaksanaan

- Pengecekan hasil akhir 
konstruksi
- Evaluasi terhadap spesifikasi 
teknis

- Laporan hasil pelaksanaan 
pekerjaan
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JenisPengadaan: PekerjaanKonstruksi

TipeSwakelola: TipeIV

TAHAP PENGAWASAN

CONTOH: SWAKELOLA  PROGRAM HIBAHAIR LIMBAHSETEMPAT
DAN DAK SANITASI: 

No Uraian Kegiatan Pengawasan Input Proses Output

1 Reviu kelengkapandokumen Tahap 
Perencanaan

- Dokumen Perencanaan (DED, RAB, KAK
- Regulasi Swakelola

- Evaluasi kelengkapan dokumen 
perencanaan
- Analisis kesesuaian dengan 
standar teknis

- Laporan hasil evaluasi dokumen 
perencanaan

2 Pengawasan pada Tahap Persiapan- SK Tim Swakelola
- Dokumen administrasi proyek

- Pemeriksaan kesiapan tim dan 
sumber daya
- Evaluasi jadwal dan alokasi 
anggaran

- Laporan kesiapan pelaksanaan 
proyek

3 Pengawasan pada Tahap 
Pelaksanaan

- Laporan progres pekerjaan
- Dokumentasi pekerjaan

- Monitoring pelaksanaan proyek 
secara langsung
- Identifikasi kendala dan 
rekomendasi perbaikan

- Laporan pengawasan progres 
dan tindakan korektif

4 Pengawasanpada Tahap
PelaksanaanSurvey Oversight 50%

- Laporan oversight antara
- Data teknis proyek

- Pengecekan kelayakan proyek 
hingga tahap 50%
- Evaluasi kendala teknis dan 
administrasi

- Rekomendasi perbaikan dan 
tindakan korektif

5 Pengawasanpada Tahap
PelaksanaanSurvey Oversight 100%

- Laporan oversight akhir
- Dokumentasi final proyek

- Pemeriksaan akhir proyek untuk 
memastikan kesesuaian dengan 
rencana
- Validasi spesifikasi teknis

- Laporan hasil akhir pengawasan

6 Pengawasan pada Tahap Serah 
Terima

- Berita Acara Serah Terima (BAST)
- Dokumentasi hasil pekerjaan

- Verifikasi penyelesaian 
pekerjaan
- Evaluasi kelayakan serah terima 
proyek

- Laporan akhir pengawasan 
proyek dan rekomendasi
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JenisPengadaan: PekerjaanKonstruksi

TipeSwakelola: TipeIV

TAHAP SERAH TERIMA

CONTOH: SWAKELOLA  PROGRAM HIBAHAIR LIMBAHSETEMPAT
DAN DAK SANITASI: 

No Uraian Kegiatan Serah Terima Input Proses Output

1 Pemeriksaan Akhir Hasil Pekerjaan - Laporan hasil pengawasan
- Dokumentasi pekerjaan

- Pemeriksaan fisik hasil 
pekerjaan
- Verifikasi kesesuaian dengan 
spesifikasi teknis

- Laporan hasil pemeriksaan 
akhir

2 Penyusunan Berita Acara Serah Terima (BAST) - Dokumen penyelesaian 
pekerjaan
- Hasil verifikasi teknis

- Penyusunan Berita Acara 
berdasarkan hasil pemeriksaan
- Validasi oleh tim pengawas

- Dokumen BAST yang 
ditandatangani

3 Serah Terima Pekerjaan kepada Pihak Berwenang - Dokumen BAST yang telah 
disetujui
- Laporan akhir proyek

- Penyerahan dokumen dan hasil 
pekerjaan kepada penerima 
manfaat atau instansi terkait

- Konfirmasi penerimaan hasil 
pekerjaan

4 Evaluasi dan Penyelesaian Administrasi - Laporan akhir proyek
- Data keuangan proyek

- Evaluasi pelaksanaan proyek 
dan pencatatan kendala
- Penyelesaian administrasi 
pembayaran dan kontrak

- Laporan evaluasi dan 
penyelesaian administrasi
- Serahterima PPK kepada
PA/KPA (BAST PA/KPA)

5 Dokumentasi dan Arsip Proyek - Laporan akhir proyek
- Dokumen teknis dan 
administratif

- Penyimpanan dan pengarsipan 
dokumen proyek untuk audit 
dan referensi

- Arsip lengkap proyek
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KHUSUSPADA TIPEI DAN TIPE II
Pengadaan Barang/Jasa melalui
SwakelolakhususnyaTipeI dan TipeII
Ketika terdapat barang / jasa yang
perlu diperolehmelaluipenyediatetap
wajib melalui proses pemilihan
penyedia.

Khususuntuk TipeIII dan TipeIV perlu
disepakati proses pemilihan
penyedianya dalam rancangan
kontrak.

TERKAITPENYEDIADALAM
SWAKELOLA
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KETIDAKSESUAIANDATA 
PERENCANAANDENGANKONDISI
LAPANGANData luasan/data kebutuhan
yang direncanakantidak sesuai
dengan kondisi aktual di
lapangan, sehinggaberpengaruh
terhadap pelaksanaan dan
potensi kelebihanpembayaran,
terutama bila PA/KPA/PPK
berorientasi penyerapan
anggaranmaksimal.
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LEMAH DALAM KOORDINASI
Minimnya Koordinasi antara Pihak
yang Terlibat dalam Swakelola
sebagaiakibat ketidakjelasandalam
pembagian tugas antar unsur tim
swakelola, sehingga menyebabkan
pekerjaan menjadi tumpang tindih,
konflik internal,atauterbengkalai.

Solusi: perlu membentukWBSyang
menampilkanPIC dan Stakeholders
sertapolakoordinasi
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SWAKELOLAAUTO 
PILOT/KETIADAAN
PENGENDALIANKONTRAKTimPengawashanyadi mobilisasisaat
serahterima saja.

Sehingga tim pengawas tidak
melaksanakan tugas pengawasan
secara optimal, menyebabkan
permasalahan dalam pengendalian
kualitaspekerjaandanpembayaran.

Contoh Masalah: indikasi manipulasi
daftar kehadiran, seperti mencatat
kehadiran pekerja yang sebenarnya
tidakhadir.
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KETIDAKMAMPUANPELAKSANA
SWAKELOLAốKelompok masyarakat tidak memiliki

kemampuan teknis memadai dalam
pekerjaan konstruksi, menyebabkan
hasil pekerjaanjauh di bawah standar
teknis.

ố Tidak Terpenuhinya Standar Mutu
Konstruksi yang ditetapkan hasil
pekerjaan konstruksi tidak sesuai
spesifikasi teknis, sehingga
infrastruktur cepat rusak dan tidak
layakpakai.
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PENGABAIAN ITIKAD BAIK 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN 
PENGADAAN BERKELANJUTAN
ốKonflik internal masyarakatakibat

kurang transparannya proses
pelaksanaan, terutama dalam
pengelolaan keuangan dan
pembayarankewajibanswakelola.

ốPelaksanaanproyek yang kurang
memperhatikan aspek lingkungan
menyebabkan kerusakan
lingkungan sekitar, banjir, erosi,
ataudampaknegatiflainnya.
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MASALAHRANTAIPASOK
ố Terbatasnya akses masyarakat pada

rantai pasok material konstruksi,
menyebabkanpekerjaanberhenti atau
kualitas konstruksi menurun akibat
penggunaanmaterial yangtidak sesuai
spesifikasi.

ốKenaikanhargabahan/material di luar
perencanaan awal yang membuat
anggaran proyek membengkak
sehinggaproyek terhenti atau kualitas
dikorbankan.
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PERTANGGUNG-JAWABAN 
KEUANGAN FIKTIFPotensi fraud untuk kesalahan tata
kelola pembayaran dan seolah
administrasi bersih diterima pemilik
rekening. Pekerja pada Pelaksana
Swakelola diberikan rekening bank,
namunATMnyadipegangolehoknum.

SelaluingatPasal48PerpresPBJP:

Pembayaran Swakelola dilakukan
sesuaidengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

FRAUD PADA UPAHPEKERJA


